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ABSTRAK

Bagi umat Islam, adalah suatu keharusan melaksanakan syari’at Islam,
termasuk pula dalam hal penyelesaian masalah pembagian harta pusaka. Sebab,
kewarisan Islam, harta peninggalan yang diterima oleh ahli waris pada hakikatnya
merupakan kelanjutan tanggung jawab terhadap keluarganya. Jadi, bagian yang
diterima oleh masing-masing ahli waris berimbang dengan perbedaan tanggung
jawab masing-masing ahli waris terhadap keluarganya. Meskipun demikian,
tanggung jawab ahli waris terhadap harta peninggalan pewaris, tidak selamanya
meninggalkan harta warisan saja, akantetapi adakalanya ahli waris harus
membayar utang pewaris baik utang kepada Allah swt maupun utang kepada
sesama manusia. Oleh sebab itu, bagaimana Hukum Waris Islam mengatur
mengenai kedudukan ahli waris dan harta peninggalan pewaris? Serta bagaimana
mana tanggung jawab ahli waris terhadap hutang pewaris apabila jumlah hutang
pewaris lebih besar daripada harta peninggalan pewaris? Untuk menjawab
permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan
penelitian yang bersifat hukum normatif atau penelitian hukum kepustakaanan,
dimana penelitian lebih ditekankan kepada tinjauan kepustakaan. Adapun data
yang digunakan adalah data sekunder yang kemudian dianalis dan disusun secara
kualitatif guna mengetahui apakah perundang-undangan telah mengatur dengan
jelas mengenai tanggung jawab ahli waris terhadap pelunasan hutang seorang
pewaris. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kedudukan ahli waris telah
ditetapkan dengan jelas dalam Al-Qur’an, namun tidak demikian dengan kriteria
mengenai harta peninggalan pewaris menurut Hukum Islam, sebab diantara para
ulama pun masih terdapat perbedaan pendapat mengenai apa saja yang termasuk
ke dalam harta peninggalan. Menurut hukum Islam, tanggung jawab ahli waris
terhadap utang pewaris hanya terbatas pada jumlah harta peninggalannya, dan
tidak boleh menimbulkan kerugian bagi ahli waris itu sendiri.
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ABSTRACT

For moslem, it is necessary to constitute Islamic rules, include in
overcoming the problem of legacy distribution, because in Islamic legacy system,
the property that accepted by lineal heir from heir are continuing responsibilities
to their fmiliy, so the property that are accepted by each lineal heir balanced with
the responsible differences each lineal heir toward their family. In spite of it,
lineal heir have responsibility toward the legacy of heir, not only they have legacy
but also they must pay debt to God or to other persons that the number of debs can
be more than its property heir. Because of that, how does Islamic legacy law
manage about the position of lineal heir and legacy heir? And also how
responsibility of lineal heir toward heir debt if the number of heir debt more than
the property legacy? To answer the question above, the authors use a normative
juridicial researches or researches literature juridicial where a research more
emphasized in literature outlook. So, data used in research is secondary data then
analyzed and constructed qualitatively to get a result whether the laws have
regulated clearly about the lineal heir responsibilities toward paying off of heir
debt. The result of research can be summarized that the position of lineal heir have
fixed clearly in Al-Qur’an, but it does not mention its criteria about heir legacy on
Islamic law. Because among ulamas have different outlook about what property
are in legacy. According to Islamic law that the responsibility of lineal heir toward
debt heir only limited in amount of property heir and it may not cause be
disadvantages for all lineal heir.
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